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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Kendala dalam penyaluran kredit KUR adalah terkait dengan persoalan 

permodalan, karena kurangnya permodalan pelaku usaha membutuhkan 

pinjaman dengan jumlah yang mampu mencukupi kebutuhan untuk 

meningkatkan usahanya. Perbankan juga mengalami kesulitan dalam 

memberikan kredit kepada para UMKM karena masih ada nasabah yang 

belum bankable oleh Bank. Adapun kendala lainnya yang dialami oleh 

para UMKM yaitu sulit untuk memenuhi persyaratan yang sudah di 

tentukan oleh pihak Bank.  

2. Dampak permasalahan Penyaluran kredit KUR pada masyarakat UMKM 

adalah dalam penggunaan dana, para penerima KUR seringkali 

menggunakan dana untuk kebutuan pribadi, oleh karena itu perlu 

dipastikan para pelaku usaha harus memanfaatkan dana dengan sebaik-

baiknya untuk keperluan usahanya agar usaha tersebut memiliki kemajuan 

dan peningkatan. Permasalah yang sering muncul pada BRI Unit Tapa 

dalam pemberian KUR nasabah sering kali memberikan data yang tidak 

akurat kepada pihak Bank hanya untuk mendapatkan KUR. 

3. Solusi dalam penyaluran kredit KUR kepada UMKM merupakan suatu 

dorongan pertumbuhan ekonomi untuk para UMKM. Berdasarkan 

tujuannya dapat disimpulkan bahwa tujuan dari KUR sebagai bantuan 
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modal kerja adalah untuk meningkatkan aksesibilitas terhadap kredit dan 

lembaga-lembaga keuangan, mengurangi tingkat kemiskinan dan 

memperluas kesempatan kerja sehingga dapat meningkatkan hasil 

produksi yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan. Prosedur 

penyaluran KUR adalah salah satu ketentuan standar dalam memberikan 

kredit kepada nasabah untuk mendapatkan bantuan pembiayaan dengan 

persyaratan yang diberikan oleh pihak Bank pelaksana. Seperti UMKM 

penerima KUR dapat mengajukan kredit KUR pada Bank pelaksana dan 

pihak Bank pelaksana untuk melakukan evaluasi terhadap usulan kredit 

atau pembiayaan yang telah diajukan untuk penerima kredit KUR. 

1.2 Saran 

1. Nasabah yang mengalami kesulitan dalam memenuhi persyaratan yang 

sudah di tentukan oleh pihak bank ,sehausnya menanyakan langsung 

kepada pihak bank untuk memenuhi persyaratan-persyaratannya agar lebih 

mudah, dan diharapakan kepada nasabah yang mengajukan KUR untuk 

mengisi formulir dengan lengkap yang sudah disiapkan oleh pihak bank, 

agar pihak bank bisa langsung melakukan survey lokasi usaha untuk 

melihat apakah usahanya bisa menerima KUR atau tidak. Dan untuk 

kepada masyarakat yang telah menjalani KUR seharusnya memanfaatkan 

modal usaha tersebut untuk meningkatkan usaha agar lebih baik lagi 

2. KUR merupakan suatu bantuan modal kepada para UMKM untuk 

meningkatkan pendapatannya dan mengurangi tingkat kemiskinan. Untuk 
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meningkatkan penyaluran KUR pada BRI Unit Tapa melakukan 

sosialisasi di setiap desa yang diadakan oleh pihak dinas yang terkait akan 

hal ini, untuk mengetahui berapa banyak masyarakat UMKM yang 

membutuhkan modal usaha. Seharusnyan pihak bank melakukan survey di 

setiap desa untuk melihat langsung usaha-usaha yang membutuhkan KUR 

agar masyarakat sendiri bergerak hatinya untuk melakukan kredit KUR 

karena hal ini menguntungkan bagi masyarakat UMKM sendiri. 

3. Pihak Bank seharusnya lebih teliti untuk memberikan KUR kepada 

masyarakat UMKM karena masih banyak UMKM yang mengharapkan 

untuk mendapatkan KUR. Kredit Usaha Rakyat bertujuan untuk 

memberikan modal usaha kepada para pelaku usaha untuk meningkatkan 

usahanya, oleh sebab itu pelaku usaha harus memanfaatkan modal ini 

dengan sebaik-baiknya.  
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